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ABSTRAK

Air adalah materi esensial didalam kehidupan, tidak ada satupun makhluk hidup 
di dunia ini yang tidak membutuhkan air. Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, air sungai juga dimanfaatkan sebagai sumber air minum.Hal ini terjadi juga pada 
penduduk Desa Sungai Rasau yang memanfaatkan air Sungai Musi untuk kebutuhan 
sehari-hari termasuk juga untuk sumber air minum. Kualitas air minum sangat 
mempengaruhi kesehatan termasuk juga kesehatan gigi terutama karies. Karies adalah 
proses demineralisasi dan kerusakan jaringan keras gigi yang dipengaruhi oleh host, diet, 
lingkungan dan waktu. Karies merupakan indikator kesehatan rongga mulut yang dilihat 
dari nilai indeks DMF-T. Kandungan Pb, fluor serta pH dalam air minum secara tidak 
langsung akan menjadi faktor risiko dalam menyebabkan teijadinya karies gigi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara kandungan Pb, 
Fluor serta pH dalam air minum terhadap indeks DMF-T pada penduduk Desa Sungai 
Rasau. Penelitian ini melibatkan 85 sampel yang merupakan penduduk yang bermukim di 
Desa Sungai Rasau yang memakai air sungai Musi sebagai sumber air minum dan dilihat 
keadaan gigi geliginya. Selain itu juga, air minum penduduk tersebut diteliti untuk 
mengetahui kandungan Pb, fluor serta pH pada air sebelum dan setelah diendapkan. 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan uji corelasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kandungan Pb, fluor serta pH pada air minum terhadap indeks DMF-T pada penduduk 
Desa Sungai Rasau ( p < 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara 
kandungan Pb, fluor serta pH pada air minum terhadap indeks DMF-T pada penduduk 
Desa Sungai Rasau.

Kata Kunci: air; indeks DMF-T; Pb; fluor; pH
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ABSTRACT

Water is an essential matter i n life, no living thing in this world that do not 
reguire water. Water i s very important especially for residents who live in drainage 
basin. In addition lo meeting the needs of households, the river water is also used as 
water sources. This is happens also to the villagers that utilizes Rasau River Musi river 
water for their daily needs as well as to the source of drinking water. The quality of 
drinking water greatly affect health including dental health especially caries. Caries is a 
demineralisation prosess and damage of hard tissue that influenced by host, diet, 
environment and time. Caries is an indicator of oral health as seen from the DMF-T 
index. Content of Pb, fluor ide and pH in drinking water would indirectly be a risk factor 
in causing dental caries.

The purpose of this study was to see the relationship between Pb content, Fluor 
and pH in drinking water on DMF-T index on villagers Rasau River. The study included 
85 samples which is a resident living i n the village wearing Rasau River Musi river water 
as a source of drinking water and dental visits State of teeth. In addition, residents are 
drinking water examined to determine the content of Pb, fluoride and pH in water before 
and after precipitated. The analysis in this study using corelasi test.

The resulls of this study indicate that there is significcmt correlation between the 
content of Pb, fluoride and pH in drinking water on DMF-T index on villagers Rasau 
River (p < 0.05). This study concludes that there is a relationship between the content of 
Pb, fluoride and pH in drinking water on DMF-T index on villagers Rasau River.

Keytvords: water, DMF-T index; Pb; fluoride, pH
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1.1. Latar Belakang

Kesehatan lingkungan adalah bagian integral ilmu kesehatan masyarakat yang 

khusus menangani dan mempelajari hubungan manusia dengan lingkungan dalam 

keseimbangan ekologis.1 Kesehatan lingkungan di Indonesia masih memprihatinkan. 

Menurut WHO ruang lingkup dari kesehatan lingkungan ada 17 salah satunya adalah 

penyediaan air bersih. Air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari 

yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. 

Sedangkan air minum adalah air yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum.3

Kualitas dari air yang diminum atau untuk keperluan sehari-hari sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan secara umum dan untuk kesehatan gigi khususnya. 

Kesehatan gigi merupakan bagian dari kesehatan umum yang harus diperhatikan.4 

Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit masyarakat yang diderita oleh 90% 

penduduk Indonesia yang bersifat progresif dan irreversibel.5 Masalah kesehatan gigi di 

Indonesia masih memerlukan perhatian yang sangat serius karena prevalensi karies dan 

penyakit periodontal mencapai 80% dari jumlah penduduk. Hal ini dapat dilihat dari 

indikator kesehatan gigi masyarakat, yaitu DMF-T rata-rata di Indonesia yang berkisar 

antara 6,44 dan 7,8 yang berarti telah melebihi indeks DMF-T yang ditetapkan oleh 

WHO yaitu 3.6 Karies gigi merupakan penyakit gigi dan mulut yang paling banyak 

ditemukan. Menurut survey yang dilakukan oleh WHO, keadaan karies gigi di Indonesia

1
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cenderung meningkat. Karies gigi juga merupakan penyebab utama dari tanggalnya gigi.

Karies adalah proses demineralisasi dan kerusakan jaringan keras gigi yang 

dipengaruhi oleh host, diet, lingkungan dan waktu 7 Karies ini dapat mengenai
g

orang pada semua golongan umur semenjak tumbuhnya gigi dalam rongga mulut. Ada 

tiga komponen yang diperlukan untuk terjadinya karies yaitu gigi, plak bakteri, dan diet 

yang cocok. Dari ketiga komponen tersebut yang paling berperan adalah diet.9 

karies pada penduduk di Palembang dan 14 kabupaten/kota di Sumsel adalah 92 persen.10

Sungai Musi adalah sebuah sungai yang terletak di Provinsi Sumatra Selatan, 

dengan panjang 750 km, sungai ini merupakan yang terpanjang di Pulau Sumatra. Mata 

airnya bersumber di daerah Kepahiang, Bengkulu. Sungai Musi merupakan muara 

sembilan anak sungai besar, yaitu sungai Komering, Rawas, Batanghari, Leko, Lakitan, 

Kelingi, Lematang, Semangus, dan Ogan.11 Bagi penduduk yang tinggal disekitar Sungai 

Musi Palembang, air Sungai Musi masih dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari 

seperti untuk mandi, mencuci, masak bahkan untuk minum dan juga sebagai urat nadi 

transportasi dan tempat pembuangan limbah. Air Sungai Musi tidak layak lagi untuk di 

minum dan telah mengalami pencemaran dari limbah-limbah industri dan rumah 

tangga.13

semua

Prevalensi

Air sungai yang tercemar dan digunakan untuk kebutuhan sehari-hari termasuk 

untuk air minum dapat memengaruhi kesehatan khususnya kesehatan gigi. Akumulasi 

logam berat seperti Pb yang tinggi pada anak dapat memengaruhi tingkat kecerdasan, 

perilaku bahkan fungsi pendengaran.14 Pb yang masuk ke dalam tubuh akan mengikuti 

aliran darah, diserap kembali dalam ginjal dan otak dan disimpan dalam tulang dan gigi.15
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masih bisa ditolelir adalah 0,05 mg/L.16Kadar maksimum Pb dalam air sungai yang 

.Survei awal kandungan Pb pada air minum Desa Sungai Rasau adalah 0,0038 mg/L.

Fluor (F) adalah elemen golongan halogen dan tidak pernah terdapat bebas di 

alam. Ikatan fluor baik organik maupun anorganik disebut fluoride* Fungsi fluor banyak 

dikaitkan untuk kesehatan gigi karena dapat meningkatkan ketahanan gigi terhadap asam.

Fluor dalam air minum sangat efektif untuk mencegah kerusakan gigi terutama untuk 

anak kecil yang masih dalam usia pertumbuhan.17 Air yang dikonsumsi sebagai air 

minum sebaiknya mengandung fluor. Kadar fluor dalam air minum menurut WHO adalah 

1 mg/L.18 Survei awal kandungan fluor pada air minum Desa Sungai Rasau adalah 0,02

mg/L.

Tingkat keasaman air minum (pH) dapat juga memengaruhi tingkat kesehatan 

gigi.19 Air yang baik adalah air yang bersifat netral (pH = 7). Air dengan pH kurang dari 

7 dikatakan air bersifat asam dan air dengan pH lebih dari 7 dikatakan air bersifat basa. 

Air minum yang dapat meningkatkan kejadian karies gigi adalah air yang bersifat asam. 

pH air minum menurut Departemen Kesehatan adalah antara 6,5-8,5. Survei awal pH 

air minum Desa Sungai Rasau adalah 6,36.

Desa Sungai Rasau merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penduduk Ogan Ilir kebanyakan 

bertempat tinggal dipinggiran sungai termasuk juga Desa Sungai Rasau. Untuk dapat ke 

desa ini biasanya dilakukan dengan menggunakan transportasi air. Penduduk desa ini 

mayoritas beragama Islam dan bekerja sebagai petani. Penduduk Desa Sungai Rasau 

menggunakan air Sungai Musi Palembang untuk kebutuhan sehari-hari termasuk untuk 

minum. Desa ini juga jauh dari sarana kesehatan. Prevalensi karies gigi penduduk Desa
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Sungai Rasau juga sangat tinggi. Berdasarkan survei awal, dari sekitar 500 penduduk di 

desa tersebut sekitar 375 penduduknya menderita karies gigi dengan nilai indeks DMF-T

mencapai 6,4.

Kandungan Pb, fluor serta pH air Sungai Musi Palembang di Desa Sungai Rasau 

RT/RW 03 Pemulutan Ogan Ilir Sumatera Selatan masih perlu diteliti lebih lanjut. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini sesuai dengan topik tersebut

diatas.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara kandungan Pb, fluor serta pH air minum penduduk

di Desa Sungai Rasau RT/RW 03 Pemulutan Ogan Ilir terhadap indeks DMFT.

1.3. Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum

Untuk mengetahui adanya hubungan antara kandungan Pb, fluor serta pH air 

minum penduduk di Desa Sungai Rasau RT/RW 03 Pemulutan Ogan Ilir terhadap indeks 

DMFT.

b. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui indeks DMF-T pada penduduk di Desa Sungai Rasau RT/RW 

03 Pemulutan Ogan Ilir Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui kandungan Pb air Sungai Musi.

3. Untuk mengetahui kandungan fluor air Sungai Musi.

4. Untuk mengetahui pH air Sungai Musi.

1.
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5. Untuk mengetahui hubungan Pb terhadap indeks DMF-T.

6. Untuk mengetahui hubungan fluor terhadap indeks DMF-T.

7. Untuk mengetahui hubungan pH terhadap indeks DMF-T.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Bagi Peneliti

1. Memberikan informasi mengenai kandungan Pb, Fluor dan pH air Sungai

Musi Palembang.

2. Memberikan gambaran mengenai indeks DMF-T pada penduduk di Desa

Sungai Rasau RT/RW 03 Pemulutan Ogan Ilir.

b. Bagi Institusi

1. Menjadi salah satu referensi bagi pengembangan lanjutan, khususnya 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

2. Wujud nyata tridharma perguruan tinggi terhadap masyarakat.

c. Bagi Masyarakat

1. Mengetahui tingkat kesehatan gigi dan mulut masyarakat yang dilihat dari 

nilai indeks DMF-T.

2. Mengetahui hubungan air minum terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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